
AN
21019



B

糞鈍ui d

151     15

P  う; 碧富驚奪X



-l'etah DiPeriksa oleh

Ha[ : Permohonan Meja Hijau

ヽma
■mpatノT31.Lahir

tュma Orans Tua
qRМ

=akul諮
:τogram Studi

も.HP

:PUTRI HERZE60VINA

:Tandam Hilir lノ 01 AP‖11996

:Sukartan

: 1513010015

:SA:NS a TEKNOLOGl

:Agroteknotogi

:087768618171

ユ0

6■・′ 卜lrQ.

:RP.1"″ロ
:Rp.14w…
:Rp.   1● ●‐

`鰤':Fゃ.  rづ D

FM‐ 32貪A-2012-041

閥 an,27 1uli 2019

鵠ぼ島醍瑠もPr
UNPAB Medan

乳ふJ~面T下
・
I==TP

tlcn a rr Pla giaris rn e".*9" 7.,

9

a.
ヽ `

¬

柵 :T電:lT諄席柵蹴‖:]::譜棚忌F『継盟■1器翌■鵠:躍鋤∫温
詰 :LttkOS Sa輌

tぬn ttpuk

よ精蹴神1鳳溜:瓶rl北辮温計ぶ:ピ総鳳 ■ゎゴkan mdek pぃねJo,dan mぬ。nd"面よan l″ahnya受"ほ
h

i       ll認 鳳薔二重鳳蝋 酬Ln“に“
h¨両aattmぃゆnf

l        驚彙織 甜 雌 朧∫棚 I蹴酬
1脚改

t SknPslnya)
9.

10.

壮             冨」躍爛鵬 dmab“,dengmドn面m ttb:

r      ,.S■、,

1.[102]Ujian MeJa Hijau

2. [170]AdministrasIヽ晰suda

3.[202]lebaS Pustaka

4. [221]BebaS LAB

iJkuran Toga : S
酬ど柿しぃ

1・
拿 ″

|=nn:

吼鈍■Ⅷ 珈 詰
扁 絆 欄

辮鱚 鵬 n

.2研認苗摺Ⅷ 出搬Ч
撃̀

TANDA BEB…

鰍 蟹
iautdlnganlЛ

γE:RI:us警
23 JUL



Pl■gil【 1,叩 pe●o19r・ 1092‐ Originality Report:

Analyzed documenti 25/07′ 201914:13:19

‖PUttRI
～IERZEGOVINA 1513010015 AGROttEKNOLOG:.docx‖

Licensed to:Un市ersitas Pembangunan Panca Budi_License4

織

Relation chart:

Comparlson Preset: Rewrlte. Detected language: fndonesian

Top sources of plagiarism:

・/。 33 wrds:4436 httPs』
"坐"k・

99口

“

bytり n≦●■■ CanOl蜘
%イg  rds:244′    "“21`“|,P“ ye【h`0″イ

“

θθag6_PrOscm豊
=,alnsthorogi,2″

kaS■■

“

,●●

…

Ⅲl■磁 、

%12  ■rds:1315   1ttpィ ′eplnti型「■
"r,Jd86247ノ

DAFTAR PU,TAKA.pdf

迦 ⊇堕 p型[CeJ

―

 ― ―          

―Processed resources details:

116‐ Okノ 32-Fa‖ ed

lmportant notes:

Excluded Urls:

Detailed document analysis:

Distribution graph:

Ercw other Sgurcgs;l

lncluded Urls:



SIIRAT PERNYATAAN

Yang Bertanda Tangan Dibawah lni :

PUTR:HERZEGOVINA

1513010015

Tandam Hiuriノ 01 Apnl1996

Dusun V」 1.鮨ngga

087768618171

Sukarlanノ Susilawati

SAiNS i ttEК Nu_oGi

Ag「Oteknologi

Orang Tua

Respon mulsa tankcs sawit dan pupuk kandang sapi terhadap peftumbuhan can produksi
buncis (Phaseotus vutgaris L)

dengan surat ini menyatakan dengan sebenar‐ benarnya bahwa data yang tertera diatas adalah sudah benar
dengan uazah Pada pendidikan terakhir yang saya jatanl.Maka dengan ini saya,dak akan『 nelakukan
kepada UNPAB.Apabita ada kesatahan data pada ijazah saya.

surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar」 benarnya,tanpa ada paksaan dari pihak rnanapun dan
datam keadaan sadan」 ika terjadi kesatahan,Maka saya bersedia bertanggung jawab atas ketataian saya、

PUTRI HERZEGOVINA
151■〕1"15



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini'

:Putrl Herzegovina

:1513010015

:Agroteknologl

:Respon Mulsa Tankos Sawit dan Pupuk Kamang sapi Terhadap

Pertumbuhan dal■ Produksi Bllncis lPttα
SCο′郎 ッνJgα″おL。 )

Nama

NPM

Prograrn Studi

Judul SkriPsi

Dengan ini menYatakan bahwa:

1. Skripsi iru merupakan karya hrlis saya

plagiat.

sendiri dan bukan meruPakan hasil

2.Memberikan lzlll hak bebas rOyaliti Non‐
Eksekutif kepada UniVersitas

Pembanfan Panca Budi Medan Ш血よ  menymp軋  mengalih

media/fomabn,IIrlellgelol亀 mendismbusikan karya s闘
psi saya melalui

intemet atau media ldn bagi kepentingan akademis.

Pemyataan ini Saya buat dengan penuh tang3mgjaWab月
・ n saya bersedia menettma

konsekuensl apapm yang berlaku ttabila dikemudian han diketahui pemyataan

tidak beぶ_

Medan, 30 Juli 2019

Yang Membuat PernYataan



YAYし■SANPROR DR H Kヽ DIRUTq、■HYA
UNA′ IttSITAS PEン鵬ANGUNAN PttCA BUDT
LABORATORIUIⅦ  DAN KEBUN PERCOBAAN
■ Smd GabtSふ、o13m4,5 Sci SikambLg TclP“ 1-3455571

lヽcdan-20122

KARTU BEBAS PはTΠq田レI

bertanda tangan dibawtt uu Ka Laboratoiurn dan Kcbun P¨ cobaan dengan hi mcneranょan bahtva:

: PUl・RIHEttGOヽlNA
:  1513010015

: Akhi

: シ NヽS&TEKNOLOGI
: A」ote10010gl

dan telah menyelesaikan urusan adnrinistrasr di Laboratorium dan Kebun Percobaal Univen*itas Pernbangunan Panca Budi l"{edar.

Juli 2019

.iarna

:I.PM

. mgkal./Semester
:akailtas

':rusadlrrodi



UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDi
FAKULTAS SAINS a ttEKNOLOG:

JL.Jend、 Gatot 511brOt● Krn 4,5 Medan Fax,06]‐ 8458077 PO.00X l 1099 AAEDAN

PROGR却ハS「 UDl l直КNIR[LLKTR0

PROGRAM STUDI TEKNiК  ARSITEKTUR

PROGRAM STUDiSiSTEM KOMPUTER

PROGRAM STUDI TEKNIK KOMPUTER

PROGRAM STUD:AGROTEKNOLOGI

PROGRAM STUDI PETERNAKAN

PERMOHONAN MENGAJUKAN JUDUL SKR!PS:

t yang bettnda tangan di bamh ini:

Pa Lenttkap

嗜at′Tgi,LaHr

POr POkOk MahaJswa

qram studl

ぃnt■J
uh Kndft yang teは h dlcapal

tan lnl ma4ejukan Jtrdut skflpsl s€6r_'al dengan bldang ilmu, dengen Judut:

Judui SKRIPS:

(TERAKREDITASり

(TERAKREDITASり

(TERAKREDITASi)

(TERAKRED!TASi)

(TERAKRED!TASl)

(TERAKREDITASり

:Fut"Herzo80VIna

:T Hlllr Gg i′ ol Apd11996

: 1513010015

:ABroteknot鶴 1

:ABMornl

, 124 5KS,iPX 3.3]

Respon mulsa tangkos sawit dan pupuk kardang safi terhadap pertumbuhan dan prcduil<si buncis (Phaseotus vulgaris l-)

Pemanfaatan mulsa tangko6 sawit dan pemberian pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bundr (Phaseotus wtgarls L)

Studi dibsriim tanda M

Eff:20 Des 2015

Sumbe`‐ dokumen:わ f":ノ /ma力aJsm.pα xab“ d,.ac.id 防cetak Pada:κ α
"is,73 Desember 20fθ

ザイ:“:52

Tanggal :

Disetujui oteh :



FAI(ULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
l Jend Gatot subrot"ffirT 

rl"lt jl;:n]|?:.3rff#48 08 Po Box 1 oee Medan

SURAT PERMOHONAN
KESEDIAAN MENJAD:DOSEN PEMBIMBiNG

Saya mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UniVersitas Pembangunan Panca Budi dengan data
sebagai berikut,

Nama
NIM
Program Studi

Semester

Jumlah SKS/1PK

Bidang Minat

No HP

Memohon kesediaan Bapak/ lbu menjadi dosen PembimbingTugas akhir saya pada tahun ajaran

20.P....... t 20. 1.1....,

Nama
NIP/NIDN

Sebagai Dosen Pembimbing l, dan

Nama          :
N:P/N!DN       :

Sebagai Dosen Pembimbing tl.
Medan,.0.9. Noterlhkr rclE

Pemohon

Nama Mahasiswa

NPM.

Menyetujui,

arrRI Ht′ん
`OⅥ

N4
JS′ 30100′ S

ハ

`り

1よnOboi
v ll

,24/3,33            -

NIDN.0003幌 ξ002

121ドハkいく
NIDN(∂ /~//´o″″″

bing 1 dan 2 sebanyak maksimal 5 oraag



Ulヽ■V型児■LO■ ■Aじ rLlv■DAlNヽJUlヽ Alヽ J「 ALヽ ジヽオ■ DロリJノ旦

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
■ Jend Gatot SubrOto m.4,5 Telp_(061)8471983 Fax(061)4514808 PO BOX 1099

NEedan‐IndOn∝ L.Email:fakultas pttmian@unpab pancabudi.org

(AⅣfA
f.P.ヽ1

)ROGDI

IINAT
:0ヽ10DIT1/OBJEK
ЮSEN PEMBINIIBING I
ЮSEN PENIBIMBING II

LEDIIBAR KONSULTASIJUDUL PENELITh.N/TUGAS AKHIR

Putri Herzegovina
1513010015
Agroteknologi
Agronomi
Buncis (Phaseolus vulgaris L^)

Ir. Reftrizuid+ M.MA
Ir-Taimid Hakim

JLIDUL PENELI]躍 AN* KETERANTGAN Paraf Dosen
Pembimbing

Respon llulsa Tangkos Sawit Dan Pupuk Kardang Sapi

Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Buncis
(P has e o lus t u I gari s L.)

′

ｒ

′ .

Femanfaatan Mulsa Tanglios Sawit Dan Pernberian

Pupuk Kardang Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Buncis (Phase olu,t wlgarisL.\

Penggunaan Musla Tangkos Sawit Dan Berbagai Dosis

Pupuk Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhail Dan

Produksi Tanaman Binreis (P has e o lus w I gans L.)

:r[ Pelelitim ini ditentukan berdasarkan hasil konsultasi rnahasiswa dengan kedua Dose.n Pcmbirnbing

g ditunjuk sesuai dengan kompetensi minat penelitianmahasiswa yang bersangkutan.

,en Pembimbing mengisi 3 calon judul penelitian kedalam kolom diatas.

rnn* diketahui baln+'asannya ju,*l penelilian ntengenai penganth pupuk dan hormon tiddk lagi
perbolehlran dikarenakan untuk meningkatkan v'av'osan nuhasistt'a dan menghindari plagiarisne

市fedall,l Novσmbcr 2018

Diketahui,

為

)



Universitas Pembangunan Panca Budi
ａｉｔ

　

Ｓ

Ｓ

　

ａ

駐八 、、黙ヽヽPembimbing I

Pembimbing ll

MahasiSWa

n/P「ogram Studi

'POkOκ Ma力 asiSWa

g Pendidikan
‐
ugas AkhirlSk甫 psi

10 - ,a8
(0 - tut(
t,t -!OtB

r{ - rd8

( ″

"り1 9́θ暉
〕一Zθ lイ

}-2θ 10

Fidaklerlu

PUTRI HttRZEGOViNA

Medan,18」 anuari 2019

: Agroteknologi

PEMBAHASAN MATERl

ftnicihcn dopn Pn*nttry 柿

ν

こ

ヤ

ン

土

lo M",
'Pees| ot'lt,ne
Acc $tX r.,',re

k )du banrur
?ak; (ops"t
lo Po?ota
LA^i (krirr
+cc cqilfii

J



UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
FAKULTAS SAINS&TEKNOLOG:
」I Jend.Gatot Sub「 oto Km 4,5丁 elp(o61)8455571

website i― pancabudi.ac.id emall:unpab@pancabudi.ac.id
Medan― indonesia

rsitas

as

t Pembimbing I

tPembimbing ll

Mahasiswa

rn/Program Studi
r Pokok Mahasiswa

tg Pendidikan

Tugas Akhir/Skripsi

lNGGAL

- 20tg
- 2r(B
.LO(B

' zo(B

- zort
r - 2o(B

L- zotB
: - zorg

: - 20(B

|||liク
1

∪niversitas Pembangunan Panca Budi

SAINS&TEKNOLOG!

Tk″ .ぃ■l…‖魚ぃm._5.C,.“■……
P∪ TRI HERZttGOViNA

Agroteknologi

1513010015

鷺
ふゝ
::,F・

enにMhMblっ

Q,CiS( 00t ttne

ACC Oυt t(ne

2_eftS( 00"S‐
1

●C CtSt '。 ?。 sat

t∝ Sヽt 90"Sο l

ACC aυ∂dに oにd(“
accct ?「。7。 sal

ハcc efof。.(

r｀lmしれr島1
洛cc o力λ状つ

レ

タ

じ

材

Medan,18」 anuari 201 9

Diketahu″ Disetttui oleh:

;g tidak perlu

KETERANGAN



FAKULTAp PERTANIAN
■.Jend.Gatot Subroto Km_4,5 Telp_8471983Fパ

.8455571 PO BOX 1099 MCだ fm

UNIViJiSi'1｀ Ab rL.V■瀑Jは しヽし・ Aヽ■■■二^ヽ
しユリ ン`ニ

Telah dilaksanakan supeprisi′ kuniungan lapangan praレ
tek SkripSi mahasisWa.

Nama     ■・′
“

アイ・J碑
"負

9yt収 4.…………………………………………

NPM′ Stambuk :...lγ 194"rf.………….…“……・・1・………………………………
………………

Program Stud :…

“
't,い

摯?pl.…………………………………"………………

JudJ Sk百 pJ L“ .タク・.単響望.勲,緩 .夕り 。.夕 .物
."‐ 9..イ4.フ留 ″ 1.

…彙勲″牲 ..夕..る″ψ..夕
“
91.さぃ摯 .´“

'1・

……

LokaSI Praktek

Komenttr

::物ゎχ〈〃 r`絲″“夕 14…歓
"..′

m.「“.ンタJしタ

m_,百幽1lJ′ .燎物

“

,“ .砦11.mtJttπ如 .“ぅ」牧竹8………

:Lμ詢 瀬1,"勲 `….1酢m“ r…螺 、口…1:留 .… … … …

ル は蜂.止響L咄申 r,力″鮨″ `…… 1.…… …

.■り坐摯:..作1筍1摯ダ14・“年叩 囃A.…1,……………………・

Medan,

PufPt tl{Pzf Go!'a.'n

⊃osen Pembimbing

し

∫

と墨″
lゝ

‐
.・
Rげ所渤 壌ヽヽ

“
ハ



UNIVlじ 〕聞b■ ■」ヽ 3 rLlv■DAN■ IU上 AヽlN Iハ ぶ し オ■ "υ
ν ■

Jl. Jend. Gatot Subroto Km. 4,5 Telp. 8471983 Fax. 845557]l PO.BOX i'-r99 \1::' '

Telah di!aksanakan supervisi′ kuniungan lapancan praktek Skripsi mahasiswa.

FAKULTへS PERTANIAN

Nama

NPM / Stambuk

Program Studi

Judul Skripsi

Lokasi Praktek

Komentar

.カアィ.""4タダ鋼 .轡Ⅲ……“………………………………

:`… 114f?′9C(1.……………………こ'………………………………………………

:…

`α

け戯聖_91.………………………………………………

.や聟".鸞ィ餡…砕空!_ψ質…́ 4.塑性 仰̈″ク.ク●フイ

ト _4■繁独ク.`ル4.¨わ〆咋ガ.“ .象4望卜.f“ ..摯摯主・・レ1).

Medan,。4.作′脅薇タDosen Pembirnb:ng

finru Hexzf aovlNtl

|



 
 

i 
 

ABSTRAK 

Tanaman buncis pada saat ini sudah banyak di jumpai di berbagai provinsi 

di Indonesia, namun kebutuhan tanaman buncis global belum terpenuhi untuk itu 

diperlukan usaha dalam meningkatkan produksinnya salah satunya dengan 

penambahan mulsa tankos dan pupuk kandang sapi. Metode penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok ( RAK) faktorial yang terdiri dari 2 

faktor  dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan .  Faktor-faktor yang diteliti 

merupakan faktor pertama perlakuan pemberian Mulsa Tankos Sawit (P) terdiri 

dari 4 taraf P0 = Kontrol/tanpa perlakuan, P1 = 2 kg/plot, P2 = 4 kg/plot, P3 = 6 

kg/plot, Faktor yang kedua Pupuk Kandang Sapi dengan simbol “Q”  terdiri dari 4 

taraf yaitu Q0 = Tanpa perlakuan (Kontrol), Q1 = 1000  g/plot,  Q2 =  1500 g/plot 

dan Q3=  2000 g/plot. Parameter dalam penelitian ini adalah diameter batang/plot, 

jumlah cabang/ plot, jumlah polong/plot, berat polong/plot, konversi produksi per 

hektar, dan laba rugi tanaman buncis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian mulsa tankos sawit berpengaruh tidak nyata pada parameter 

diameter batang/plot, jumlah cabang/ plot, jumlah polong/plot, berat polong/plot 

dan konversi produksi per ha. Pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh tidak 

nyata terhadap diameter batang/plot, jumlah cabang/ plot, jumlah polong/plot, 

berat polong/plot dan konversi produksi per ha. Interaksi memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap semua parameter.  

  

Kata kunci : Mulsa tankos Sawit, Pupuk Kandang Sapi, Buncis 
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ABSTRACT 

 Beans have now been found in various provinces in Indonesia, but the 

need for global bean plants has not been fulfilled, so efforts are needed to 

increase production, one of them is by adding tankos mulch and cow manure. This 

research method uses factorial Randomized Block Design (RBD) consisting of 2 

factors with 16 treatment combinations and 2 replications. The factors studied 

were the first factor in the treatment of giving Palm Oil Tankos (P) consisting of 4 

levels P0 = Control / without treatment, P1 = 2 kg / plot, P2 = 4 kg / plot, P3 = 6 

kg / plot, Factors second Cow Cattle Fertilizer with the symbol "Q" consists of 4 

levels, namely Q0 = Without treatment (Control), Q1 = 1000 g / plot, Q2 = 1500 

g / plot and Q3 = 2000 g / plot. The parameters in this study were stem diameter / 

plot, number of branches / plots, number of pods / plot, weight of pods / plot, 

conversion of production per hectare, and profit and loss of beans. The results 

showed that the treatment of palm tankos mulch gave no significant effect on the 

parameters of stem diameter / plot, number of branches / plots, number of pods / 

plot, pod weight / plot and conversion of production per ha. Provision of cow 

manure has no significant effect on stem diameter / plot, number of branches / 
plots, number of pods / plot, pod weight / plot and conversion of production per 

ha. Interaction has no significant effect on all parameters. 

  

Keywords: Palm Tankos Mulch, Cow Cage Fertilizer, Beans 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Menurut kwak dan Gepts (2009) penyebaran tanaman buncis (Phaseolus 

vulgaris L) berasal dari benua Amerika dengan dua asal usul yaitu Andean dan 

Mesoamerika. Tanaman buncis berasal dari spesies liar yaitu dari lereng Barat 

pegunungan Andes di Ekuador dan Peru Utara tersebar kearah Utara yaitu ke arah 

Kolombia, Amerika Tengah, dan Meksiko (Mesoamerican gene pool) dan tertujun 

ke arah selatan yaitu ke Peru Selatan, Bolivia, dan Argentina. 

Penyebaran tanaman buncis pada saat ini sudah banyak di jumpai di 

berbagai provinsi di Indonesia, enam daerah yang termasuk mengembangkan 

tanaman buncis adalah  Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, Bengkulu, 

Sumatera Utara, dan Bali (Rukmana dan Yudirachman, 2017). 

 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Utara (2017), 

produksi buncis di Sumatera Utara mengalami ketidak stabilan beberapa tahun 

terakhir, hal tersebut bisa dilihat dari data tabel 1 berikut ini.  

Tabel 1. Hasil Produksi Buncis di 12 Provinsi Indonesia 2013-2017  

Sumber: Badan Pusat Statistik Nasional 2017. 
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Dari 12 provinsi di indonesia produksi buncis dan luas panen mengalami 

fluktuasi pada tahun-tahun terakhir ini. Dari data Badan Pusat Statistik Nasional 

(2017), perkembangan buncis di 12 provinsi ditahun 2013-2017 mengalami 

ketidak stabilan dalam luas panen maupun produksinya, hal ini bisa dilihat dari 

jumlah keseluruhan luas panen dan produksi buncis mengalami penurunan 

ditahun 2013-2016, tercatat ditahun 2013 luas panen mencapai 18198 Ha dan 

produksinya berjumlah 250.611 ton dan terus mengalami penurunan hingga 

ditahun 2016 luas panen hanya 15.182 Ha dan jumlah produksi 201.046 ton, dari 

tahun 2013-2016 angka penurunan untuk luas panen mencapai 3.016 Ha 

sedangkan hasil produksi mencapai 49.565 ton. Walaupun ditahun 2017 produksi 

buncis mengalami kenaikan dengan hasil produksi mencapai 206.797 ton, dari 5 

tahun terakhir produksi dan luas panen tanaman buncis mengalami ketidak 

stabilan dengan turun naiknya hasil produksi dan luas panen tanaman buncis. 

Dilihat dari 12 provinsi, provinsi Jawa Barat menyumbang angka produksi paling 

besar dibandingkan provinsi lainnya, produksi terbesar di provinsi Jawa Barat 

adalah pada tahun 2013 dengan produksi 102.108 ton dengan luas panen 6.363 

Ha. Sedangkan provinsi dengan produksi dan luas panen paling rendah adalah 

Gorontalo dengan luas panen dan produksi paling besar di tahun 2014 dengan luas 

panen 11 Ha dengan produksi 29 ton. 

Tabel 2. Hasil Produksi Buncis Provinsi Sumatera Utara 2013-2017 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Utara 2017 
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 Produksi buncis di provinsi Sumatera Utara mengalami fluktuasi selama 

beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Sumatera 

Utara  (2017), pada tahun 2013-2017 produksi buncis mengalami ketidak stabilan 

hal tersebut bisa dilihat di tahun 2013-2016 mengalami penurunan dari produksi 

36482 ton ditahun 2013 menjadi 21582 ton pada tahun 2016. Dari tahun 2013-

2016 angka penurunan produksi mencapai 14900 ton, penurunan produksi buncis 

sama halnya dengan turunnya luas panen buncis akhir-akhir ini tercatat dari tahun 

2013-2016 luas panen mengalami penurunan seluas 1863 Ha. Walaupun pada 

tahun 2017 produksi buncis mengalami angka kenaikkan produksi sebesar 29435 

ton dengan luas panen 2176 Ha, namun hal tersebut belum termasuk angka 

tertinggi karena belum mampu melewati angka produksi di tahun 2013 dengan 

produksi 36.482 ton. Kondisi tersebut harus menjadi perhatian bagi pemerintah 

adanya upaya perluasan lahan dan usaha dalam meningkatkan produksi buncis 

melalui budidaya pertanian seperti memperbaiki budidaya dan dan pengolahannya 

karena komoditi buncis merupakan primadona dipasaran. 

Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L) adalah tanaman semusim 

berbentuk perdu. Buahnya (polong) pendek, yakni ± 12 cm lurus ataupun bengkok 

dan warnanya beraneka ragam. Tanaman buncis memiliki 2 tipe pertumbuhan 

yakni tipe merambat dengan ketinggian mencapai ± 2 m sedangkan tipe tegak 

memiliki ketinggian antara 30-50 cm. Buncis sangat di minati masyarakat, karena 

rasanya enak dan gurih serta memiliki sumber protein nabati dan mudah di 

kembangkan serta mempunyai kandungan gizi yang cukup besar terutama 

terdapat di bijinya. Pada 100 gram buncis mengandung 35 kalori, 2,4 gram 

protein, 0,2 gram lemak, 7,4 gram Karbohidrat, 65 mg Kalsium, 44 gram Fosfor, 
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1.1 gram Besi, Vitamin A 630 SI, Vitamin B 0.8 mg, Vitamin C 19 mg dan air  

88.9 gram (Djuariah, 2008). 

Buncis (Phaseolus vulgaris L) memiliki potensi penting dalam rangka 

pemenuhan gizi, untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan perbaikan 

pendapatan petani. Dapat dilihat bahwa peminat buncis pertahunnya meningkat, 

sebab rata-rata masyarakat Indonesia memanfaatkan buncis, dari ibu rumah 

tangga yang menginginkan dalam jumlah sedikit sampai industri pegolahan yang 

menginginkan dalam jumlah besar dan kontinyu (Nadapdap, 2012). 

Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan sayuran polong yang 

banyak manfaatnya. Polong yang masih muda dan  biji buncis ini dapat di sajikan 

sebagai bahan makanan. Buncis memiliki kandungan karbohidrat, vitamin, serat 

kasar dan mineral. Buncis juga mengandung antosianin di cirikan oleh warna  

ungu pada bagian tanaman yaitu terutama terdapat di polong. Antosianin secara 

medis bermanfaat sebagai antioksida serta mencegah penyakit kanker dan masalah 

pencernaan (Oancea dan Letita, 2011). 

Menurut Pamungkas (2015), pada pemberian mulsa organik dapat 

meningkatkan aktivitas jasad tanah dan dapat meninggikan daya serap tanah 

terhadap unsur hara yang ada, karena struktur tanah lebih dominan sehingga akar 

bisa menyerap unsur hara dengan baik. 

Tandan kosong kelapa sawit diharapkan mampu mensubstitusikan top soil, 

tankos sawit merupakan bahan untuk memperbaiki tanah dan sebagai sumber hara 

bagi tanaman karena materinya mengandung unsur hara 42,8% C, 2,90% K2O, 

0,80 N, 0,22% P2O5, 0,30% MgO serta unsur-unsur mikro yaitu 10 ppm B, 23 

ppm Cu dan 51 ppm Zn. Pemeberian tandan kosong kelapa sawit belum cukup 
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memenuhi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, jadi perlu diberikan 

unsur hara tambahan melalui pemupukan. Nitrogen adalah unsur hara paling 

utama, nitrogen dibutuhkan sebagai pembentuk vegetatif tanaman seperti daun, 

batang, dan akar. Nitrogen adalah komponen pembentuk senyawa esensial seperti 

asam amino, karena pada seluruh molekul protein tersusun sebagai asam-asam 

amino dan seluruh enzim adalah protein maka nitrogen adalah unsur pembentuk 

protein dan enzim (Singh, 2010). 

Pemberian bahan organik sisa tanaman di manfaatkan sebagai mulsa 

merupakan salah satu teknik konservasi tanah dan air yang mudah untuk 

diterapkan oleh petani, karena mulsa dapat di peroleh dari sisa-sisa hasil 

pertanian. Pemberian mulsa pada permukaan tanah untuk memperbaiki sifat-sifat 

fisik tanah seperti kepadatan yang terjadi pada tanah, membantu menurunkan 

penetrasi serta meningkatkan retensi air (Materechera, 2009).  

Meningkatnya pemberian dosis mulsa dapat menekan pertumbuhan gulma 

secara efektif dan lebih sedikit terjadinya kompetisi dalam merebutkan air, unsur 

hara, dan cahaya matahari. Tanaman dapat memakai radiasi matahari agar 

mengoptimalkan proses fotosintesis dan diberikan untuk pertumbuhan vegetatif 

tanaman yang lebih baik (Anisuzzaman dkk, 2009). 

Pupuk kimia mengakibatkan penipisan unsur mikro seperti seng, besi, 

tembaga, mangan, magnesium dan boron, dapat mengakibatkan  pengaruh pada 

tanaman, hewan, dan kesehatan manusia, maka dari itu harus dilakukan usaha 

agar dapat memperbaiki tingkat kesuburan tanah. Cara memperbaiki dengan 

meningkatkan kesuburan tanah yaitu dengan memberikan pupuk kandang 

(Nasahi,  2010).  
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Pupuk kandang sapi memiliki keunggulan yaitu memiliki kadar serat yang 

tinggi seperti selulosa, mengandung unsur hara makro 2,04% N, 0,76% P, 0,82% 

K, 1,29 Ca, 0,48 Mg dan unsur hara mikro 528% Mn, 2597% Fe, 56% Cu, 239% 

Zn serta mampu menyerap air dalam tanah (Hartatik dan Widowati, 2010). 

Dari hasil latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian yang 

berjudul “Respon Mulsa Tankos Sawit Dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Buncis (Phaseolus vulgaris L)”. 

Tujuan Penelitian 

Mengetahui respon mulsa tankos kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan 

produksi buncis (Phaseolus vulgaris L.). 

Mengetahui respon pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan 

produksi buncis (Phaseolus vulgaris L.). 

Mengetahui ada interaksi mulsa tankos kelapa sawit dan pupuk kandang 

sapi terhadap pertumbuhan dan produksi buncis (Phaseolus vulgaris L.). 

Hipotesis Penelitian 

Ada respon mulsa tankos sawit terhadap pertumbuhan dan produksi buncis 

(Phaseolus vulgaris L.). 

Ada respon pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi 

buncis (Phaseolus vulgaris L.). 

Ada interaksi mulsa tankos sawit dan pupuk kandang sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.). 
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Kegunaan Penelitian 

Sebagai bahan referensi dan pengetahuan bagi para pembaca termasuk 

masyarakat ataupun mahasiswa yang ingin melakukan budidaya tanaman buncis 

(Phaseolus vulgaris L.). 

Sebagai salah satu data lapangan  dalam penyusunan skripsi pada Program 

Studi Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembanguan 

Panca Budi Medan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Buncis 

Pada botani atau ilmu tanaman, tanaman buncis diklasifikasi sebagai 

berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dictyledoneae 

Ordo  : Leguminales 

Famili  : Leguminaceae 

Genus  : Phaseolus 

Spesies : Phaseolus vulgaris L (Amin, 2014). 

Morfologi Tanaman Buncis 

Akar  

Akar berfungsi sebagai penopang tumbuhan agar berdiri tegak, dan juga 

sebagai penyerap air dan zat hara di dalam tanah. Tanaman buncis memiliki akar 

tunggang, akar serabut, dan akar cabang. Jenis sistem perakaran buncis tidak besar 

atau ekstensif, akar tunggang terlihat pendek, pada tanah remah (lapisan olah 

tanah) akar ini dapat tumbuh sekitar 70 cm, kedalaman mencapai 100 cm. Pada 

bagian akar terdapat bintil akar dengan bakteri Rhizobium radicicola, atau biasa 

disebut Rhizoma faseolus. Bintil akar berfungsi menambah nitrogen yang ada di 

udara bebas dengan jumlah 78% maka dari itu tanaman buncis terpenuhi unsur 

hara nitrogen dalam jumlah cukup, bintil akar juga dapat membantu kesuburan 

tanah dan bagi tanaman sekitarnya (tumpang sari) (Amin, 2014). 



9 
 

 
 

Batang 

Batang tanaman buncis tidak termasuk batang berkayu dan tidak keras, 

batang buncis mempunyai buku-buku, buku-buku tersebut berfungsi sebagai 

tempat perekat tangkai daun buncis, tinggi batang tanaman buncis berdasarkan 

pada tipe merambat atau tegak, batang buncis tegak memiliki ketinggian 35-40cm 

dari permukaan tanah, sedangkan jenis buncis merambat tinggi batangnya sekitar 

2,5-3,5 m (Amin, 2014). 

Daun 

Daun tanaman buncis mempunyai daun majemuk tiga, bagian pangkal 

melebar dan bagian ujung meruncing, memiliki urat simetris, dan warna hijau. 

Tangkai daun buncis memiliki ukuran panjang 10 cm. Fungsi daun adalah sebagai 

tempat terjadinya fotosintesis serta terjadi transpirasi dan gutasi, daun merupakan 

organ yang memiliki klorofil (Rukmana dan Yudirachman, 2017). 

Bunga 

Bunga tanaman buncis berbentuk bulat panjang (silindris) panjangnya 1,3 

cm dan lebar bagian tengah 0,4 cm. Bunga tanaman buncis memiliki beberapa 

warna, seperti putih, merah jambu, atau ungu, teragntung dari spesiesnya, bunga 

tanaman buncis termasuk kedalam bunga sempurna, bunga tanaman buncis 

memiliki 10 benang sari, 9 diantaranya menyatu membentuk tabung melingkupi 

bakal buah panjang, dan satu benang sari terpisah dari yang lainnya, bunga 

tanaman buncis melakukan penyerbukannya secara sendiri, dan biasanya jarang 

terjadi persilangan terbuka. Bunga buncis berbentuk tandan atau karangan, biasa 

disebut bentuk bunga kupu-kupu, tangkai tandan bunga muncul dari ketiak 

pangkal tangkai daun (Amin, 2014). 
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Buah dan Biji 

Sesudah proses persarian mahkota bunga akan layu, mengering, sampai 

berguguran. Setelah itu, bakal buah akan tumbuh dan membesar. Saat polong 

masih muda buah buncis berwarna hijau muda sampai hijau tua, kekuningan. 

Untuk polong yang tua berwarna coklat muda, secara fisik tanaman buncis dapat 

dilihat sebagai polong berwarna putih hijau muda segar kekuningan, panjang 

polong sekitar 15-17 cm atau lebih bobot dan rata-rata polong sekitar 90 buah/kg, 

produksi per 20 tanaman sehat mencapai 1,5 kg sekali panen, tinggi tanaman 

sekitar 2-3 m (merambat), buah menggerombol di tangkai-tangkai, pertangkai ± 6 

polong buncis, dan buah yang masih muda belum berserat, maka mudah di 

patahkan, biji berwarna bening dan lunak, buah muda pada saat di panen pertama 

sekitar 90 hari setelah tanam dengan interval panen 2 hari sekali, sampai pada 

panen ke 14 (Amin, 2014). 

Syarat Tumbuh Tanaman Buncis 

Sifat tanah untuk tanaman buncis adalah tanah yang gembur, remah dan 

keasaman (pH) sekitar 5-6. Suhu udara untuk pertumbuhan tanaman buncis yaitu 

25-30 oC. Tanaman buncis tipe tanam merambat dapat tumbuh dengan optimum 

didataran rendah sampai 400 diatas permukaan laut, umumnya tanaman buncis 

tipe tanam tegak bersifat tanaman perdu dan bersifat determinate (Amin,2014). 

Mulsa Tankos Sawit 

Sirajuddin dan Lasmini (2010), menyatakan bahwa tanah yang telah diberi 

mulsa dapat mengalami penurunan kelembaban tanah, penurunan kelembaban 

tanah dapat memberikan keuntungan bagi tanah, yang berarti banyak terdapat 
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kandungan air didalam tanah yang tersedia untuk tanaman, air dapat digunakan 

untuk translokasi unsur hara dan sebagai fotosintesis.  

Yunindanova et al.,(2013) dalam penelitian berjudul Pengaruh Tingkat 

Kematangan Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit Dan Mulsa Limbah Padat  

Kelapa Sawit Terhadap Produksi Tanaman Tomat (Lycopersicon esculentum 

Mill.) Pada Tanah Ulitsol menyatakan bahwa pengaruh mulsa terhadap 

pertumbuhan vegetatif  menunjukan bahwa mulsa cacahan dapat meningkatkan 

tinggi tanaman sebesar 38.72 cm, sedangkan perlakuan mulsa cangkang 

menghasilkan diameter terkecil, hal ini disebabkan mulsa cangkang cenderung 

panas dibandingkan cacahan tankos kelapa sawit, tekstur yang keras dan tidak 

memiliki pori  juga mengakibatkan sirkulasi udara tidak baik dibandingan cacahan 

tankos kelapa sawit. 

Bedasarkan penelitian dari ilmuan Antari dan Manurung (2014) yaitu  

pengaruh pemberian mulsa terhadap sifat fisik dan kimia tanah serta pertumbuhan 

akar kelapa sawit jika tandan kosong kelapa sawit dijadikan mulsa organik karena 

untuk meningkatkan produksi tanaman dengan melepas unsur hara secara lambat 

ke tanah dengan bantuan mikroorganisme sehingga efektif dalam mendaur ulang 

unsur hara. Penggunaan mulsa organik dapat membantu mencegah erosi, menjaga 

kelembapan tanah, mengontrol volume akar, memperbaiki drainase, mencegah 

pemadatan tanah, meningkatkan pergantian ion, dan menambah aktivitas biologi 

tanah. 

Pupuk Kandang Sapi 

 Evanita dkk, (2014) dalam penelitian berjudul Pengaruh Pupuk Kandang 

Sapi Pada Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Terung (Solanum melongena L.) 



12 
 

 
 

Pada Pola Tanam Tumpangsari Dengan Rumput Gajah (Penisetum purpureum) 

Tanaman Pertama menyatakan bahwa pupuk kandang banyak terdapat 

keunggulan dibandingkan pupuk sintesis. Selain kandungan Nitrogen (N), Fospor 

(P), dan Kalium (K) yang tinggi, pupuk kandang mengandung unsur hara yang 

cukup lengakp. 

 Nurmawati (2009) dalam penelitian berjudul Studi Perbandingan 

Penggunaan Pupuk Kotoran Sapi dengan Pupuk Casting terhadap  Produksi 

Tanaman Selada (Lactuca sativa) menyatakan bahwa pemberian pupuk kotoran 

sapi dengan pupuk casting (cacing tanah) pada dosis yang berbeda-beda 

berpengaruh terhadap produksi tanaman selada. Pemberian kotoran sapi produksi 

yang tertinggi pada dosis 700 gram/plot, sedangkan untuk penggunaan pupuk 

casting produksi yang optimal di capai dengan dosis 300 gram/plot. 
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METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Dusun V Jl. Mangga Kantor PTPN II Kebun 

Tandem Hilir, Desa Tandem Hilir I Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara dengan ketinggian 30 meter diatas permukaan laut. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari  2018. 

Bahan Dan Alat Penelitian 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman buncis 

varietas Pertiwi, mulsa tankos kelapa sawit,  pupuk kandang sapi, pestisida nabati 

daun pepaya. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah meteran, cangkul, jangka 

sorong, gembor, selang, tali plastik, parang, timbangan, bambu,dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok) faktorial 

terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi dan 2 ulangan. 

 Faktor I adalah pemberian mulsa tankos sawit yang di beri dengan simbol 

“P” terdiri dari 4 taraf yaitu : 

P0 = Tanpa perlakuan (kontrol) 

P1 = 2 Kg/plot 

P2 = 4 Kg/plot 

P3 = 6 Kg/ plot 

Faktor II pemberian pupuk kandang sapi dengan simbol “Q” terdiri dari 4 

taraf yaitu : 

Q0 = Tanpa perlakuan (kontrol) 
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Q1 =  1000 g/plot 

Q2 =  1500 g/plot 

Q3 =  2000 g/plot 

Diperoleh kombinasi perlakuan sebanyak 16 kombinasi, yaitu : 

P0Q0  P1Q0  P2Q0  P3Q0 

P0Q1  P1Q1  P2Q1  P3Q1 

P0Q2  P1Q2  P2Q2  P3Q2 

P0Q3  P1Q3  P2Q3  P3Q3 

Jumlah Blok 

(t-1) (n-1) ≥ 15 

(16-1)(n-1) ≥ 15 

  15 (n-1) ≥ 15 

 15n-15 ≥ 15 

15 n ≥ 15 +15 

     n ≥ 30/15 

     n ≥2 Ulangan 

     n     = 2 
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Analisis Data 

Model linier untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

  𝛾ijk = 𝜇 + 𝜌i +𝛽k+(𝛼𝛽) +jk+eijk 

Dimana : 

 𝛾ijk : Hasil pengamatan pada plot ke-I, faktor mulsa tankos sawit pada 

  taraf ke-j dan factor pupuk kandang sapi pada taraf ke-k 

 

 𝜇 : Nilai Tengah  

 

 𝜌i : Efek dari blok ke-i 
 

 𝛼j : Efek pemberian mulsa tankos sawit pada taraf ke-j 

 

 𝛽j        : Efek pemberian pupuk kandang sapi pada taraf ke – k 

 

 (𝛼𝛽)jk : Interaksi antara mulsa tankos sawit pada taraf ke-j dan 
  pemberian pupuk kandang sapi pada taraf ke –k 

 

 eijk : Efek error pada plot ke-I, pemberian mulsa tankos sawit ke – j  

  dan pemberian pupuk kandang sapi pada taraf ke-k 

  

Data-data yang di peroleh secara statistik berdasarkan analisis varian pada 

setiap pengamatan yang diukur nyata dilanjutkan dengan menggunakan Uji Jarak 

Berganda Duncan (Misbahudin, 2013). 

Model untuk mendapatkan Laba Rugi dengan metode usaha finansial 

sebagai berikut : 

 

 
 

  Biaya tetap + biaya variabel – biaya pendapat 

Dimana :  

 Biaya tetap            : didapat dari pembelian untuk memulai usaha yang tidak  

                     mengalami penyusutan seperti sewa lahan, dll. 

 

 Biaya variabel        : didapat dari pembelian peralatan atau pembelian benih  
                      yang akan mengalami biaya penyusutan. 

 

 Biaya pendapatan  : didapat dari penjualan hasil polong buncis dipasar  
                     dengan menghitung hasil panen lalu kemudian  

                      dihitung harga jual dipasar 

 



16 
 

 
 

Cara untuk mendapatkan konversi produksi/ha sebagai berikut : 

Ukuran plot + jarak antar plot + jarak antar ulangan x produksi : jumlah lahan 

yang tidak dipergunakan dalam 1 ha  

 

Dimana : 

 Ukuran plot : didapat dari ukuran plot dari 2 ulangan 

 

 Jarak antar plot : didapat dari ukuran jarak antar plot 2 ulangan 
 

 Produksi : dengan menghitung berat setiap perlakuan kemudian dikalikan. 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan Mulsa Tankos Sawit  

Bahan dan alat yang digunakan untuk pembuatan mulsa tankos kelapa 

sawit adalah 96 kg tankos kelapa sawit, dan parang untuk mencacah tankos kelapa 

sawit, awalnya di cacah tankos kelapa sawit terlebih dahulu, proses pencacahan 

ini untuk memperkecil ukuran tankos sawit, agar pada saat di aplikasikan tankos 

kelapa sawit tidak menumpuk. 

Pemberian mulsa dilakukan sebelum penanaman, setiap plot diberikan 

mulsa dengan perlakuan yang berbeda, mulsa diberikan agar mencegah erosi pada 

saat musim hujan, dan menjaga kekeringan pada saat musim kemarau. 

Pembuatan Pupuk Kandang Sapi 

Sebelum melakukan pembuatan pupuk kandang sapi, terlebih dahulu 

disiapkan bahan-bahan yang akan digunakan seperti 36 kg kotoran sapi, dan 4 

tutup botol EM4. Sedangkan alat yang digunakan adalah cangkul dan terpal 

plastik sebagai penutup kotoran sapi. Proses pembuatan awalnya kotoran sapi 

dicampurkan EM4 sebanyak 4 tutup botol, kemudian diaduk hingga rata dengan 

menggunakan cangkul, setelah tercampur rata kotoran sapi ditutup menggunakan 

terpal plastik, setiap 3 hari sekali kotoran sapi di aduk, agar terjadi pertukaran 

udara, kotoran sapi di aduk agar oksigen bisa masuk, oksigen dibutuhkan agar 

mikroba tidak mati. karena memakai EM4 proses fermentasi lebih cepat, yaitu 

hanya 14 hari saja pupuk kandang sudah bisa di aplikasikan. 

Pupuk kandang di aplikasikan sebelum melakukan penanaman, pada 

masing-masing plot diberi perlakuan pupuk kandang sapi, pemberian pupuk 
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kandang sapi dilakukan  7 hari sebelum tanam, tujuannya agar pupuk tercampur 

kedalam tanah sebelum melakukan penanaman. 

Pembuatan Pestisida Nabati Daun Pepaya 

Bahan-bahan yang digunakan adalah 1 kg daun pepaya, 5 liter air bersih,  

3 gr detergen, 1 ons bawang putih. Untuk alat yang digunakan adalah lumpang, 

saringan, sendok, dan baskom. Awalnya 1 kg daun pepaya terlebih dahulu di 

haluskan dengan di tumbuk menggunakan lumpang, setelah halus beri air 

sebanyak 1 liter, lalu disaring, setelah proses penyaringan selesai, larutan daun 

pepaya tadi ditambahkan air lagi sebanyak 4 liter air, serta tambahkan 30 gram 

detergen, dan masukan 1 ons bawang putih, lalu aduk bahan hingga merata, 

setelah bahan tercampur rata, kemudian larutan tadi di diamkan selama satu 

malam dan disimpan di tempat yang teduh.  

Aplikasi pestisida nabati daun pepaya terhadap tanaman buncis dilakukan 

pada umur 35 hari setelah tanam, tujuan dari pemberian pestisida nabati daun 

pepaya untuk mencegah serangan hama yang menyerang polong muda tanaman 

buncis, dosis yang digunakan adalah 150 ml/liter air. 

Persiapan Lahan 

 Lahan yang akan dijadikan tempat penelitian awalnya dibersihkan terlebih 

dahulu dari gulma dan sisa-sisa akar tanaman, pembersihan lahan menggunakan 

alat cangkul, babat, dan arit. Setelah bersih dari gulma-gulma dan sisa-sisa akar 

tanaman, lalu langkah selanjutnya dilakukan pengolahan tanah dengan di cangkul 

tanahnya hingga gembur, agar saat pembuatan plot lebih mudah. Ukuran plot 

penelitian adalah 100 cm x 100 cm dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm dengan 

jarak pinggir plot berjarak 25 cm x 25 cm, maka didapatkan 1 plot 4 lubang 
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tanam, jarak antar plot berjarak 50 cm. Penelitian ini memakai 2 ulangan, dimana 

1 ulangan terdapat 16 plot dengan jarak antar ulangan adalah 1 meter. 

Persiapan Penyediaan Benih 

 Sebelum melakukan penanaman, awalnya dilakukan pemilihan benih, 

benih yang dipakai adalah benih unggul yang telah memiliki sertifikat karena 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi dari tanaman buncis, penelitian 

ini menggunakan benih buncis merambat varietas Pertiwi. 

Penanaman 

Sebelum melakukan penanaman terlebih dahulu dilakukan proses imbibisi 

yaitu  perendaman benih, benih di rendam dengan air yang bersuhu 60 oC selama 

3 jam. Proses  perendaman bertujuan untuk menyeleksi benih mana yang akan di 

gunakan untuk penelitian, setelah selesai proses perendaman, maka dilakukan 

pemilihan seleksi benih, benih yang tidak di pakai adalah benih yang terapung, 

dan benih yang diambil adalah benih yang tenggelam. Setelah proses 

penyeleksian benih selesai, maka benih di tanaman ke dalam tanah dengan 

kedalaman 3 cm, dalam satu lubang terdapat 3 benih, dan di beri patok standart 

dengan ukuran 10 cm, 5 cm dibawah permukaan tanah, dan 5 cm diatas 

permukaan tanah.  

Pemeliharaan Tanaman Buncis 

Penyiraman  

 Penyiraman tanaman buncis dilakukan secara teratur, dimana tanaman 

buncis harus disiram setiap dua kali sehari dengan air secukupnya, yaitu pada pagi 

hari dan sore hari di masa awal tanam. Jika tanaman buncis sudah mulai tumbuh 
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maka perlu mengurangi frekuensi penyiraman, yaitu satu hari sekali, hal ini bisa 

dilakukan pada pagi hari ataupun sore hari saja.  

Penyeleksian 

 Penyeleksian dilakukan pada saat umur tanaman satu minggu setelah 

tanam. Pilih tanaman yang pertumbuhannya paling baik, setelah itu dua tanaman 

lainnya dipotong menggunakan gunting. 

Penyisipan 

 Penyisipan dilakukan pada seminggu setelah tanam dilihat pada masing- 

masing tanaman yang mati di setiap plot. 

Penyiangan 

 Penyiangan gulma dilakukan setiap seminggu sekali secara manual dengan 

mencabut rumput-rumput yang tumbuh disekitar tanaman, penyiangan dilakukan 

sebagai upaya agar pertumbuhan tanaman buncis tidak terganggu. 

Pemasangan Ajir/Lanjaran 

 Lanjaran/ajir merupakan alat bantu tanaman untuk merambat atau 

menjalar secara vertikal. Fungsi lanjaran untuk memaksimalkan potensi produksi 

tanaman dan menghemat lahan, tanaman mendapatkan sirkulasi udara dan sinar 

matahari lebih merata, memudahkan perawatan, dan memudahkan proses 

pemanenan. Pemasangan lanjaran menggunakan bambu berukuran 2 meter, setiap 

ulangan membutuhkan bambu  sebanyak 10 batang, kemudian pemasangan tali 

plastik berfungsi untuk membantu proses perambatan tanaman buncis. 
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Pemupukan 

 Pupuk yang digunakan pada penelitian ini adalah pupuk kandang sapi, 

pemupukan dilakukan seminggu sebelum  tanam, tujuannya agar pupuk tercampur 

kedalam tanah sebelum melakukan penanaman. 

Pengendalian Hama Dan Penyakit 

 Pengendalian hama dan penyakit dilakukan ketika tanaman buncis 

terserang oleh hama ataupun penyakit, biasanya tanaman jika terserang hama 

ataupun penyakit menunjukan tanda-tanda perubahan pada tanaman.Dosis yang 

digunakan yaitu 50 ml/liter air dilakukan penyemprotan pada pagi hari. 

Parameter Penelitian 

Dalam kegiatan penelitian ini yang diamati pada tanaman buncis antara 

lain sebagai berikut: 

Diameter Batang/Plot (mm) 

 Pengamatan dilakukan sebanyak tiga kali dengan interval waktu seminggu 

sekali menggunakan jangka sorong untuk mengukur diameter batang, batang 

tanaman buncis di ukur dari tinggi patok standart, pengamatan dilakukan  pada 

saat umur 14 hari setelah tanam dan dicatat hasil pengamatannya. 

Jumlah Cabang/Plot (cabang) 

 Pengamatan dilakukan sebanyak tiga kali dengan interval waktu seminggu 

sekali dengan menghitung jumlah cabang/plot, pengamatan dilakukan pada saat 

munculnya cabang produktif,  muncul cabang produktif pada saat umur 30 hari 

setelah tanam. 
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Jumlah Polong/Plot (polong) 

 Pengamatan dilakukan saat panen dan di timbangan kemudian dicatat 

hasilnya, polong buncis yang di panen adalah polong yang berubah warna menjadi 

warna hijau sedikit gelap. 

Berat Polong/Plot (g) 

 Pengamatan berat plong dilakukan sebanyak tiga kali  dengan menghitung 

hasil produksi masing-masing plot dikumpulkan menjadi satu, kemudian di 

timbang untuk mengetahui berat per plotnya.  

Konversi Produksi (kg) 

 Untuk mengetahui produksi tanaman buncis/Ha dengan cara menghitung 

berat polong/plot sesuai dengan perlakuan setiap ulangan ulangan yang sudah di 

rata-ratakan lalu di jumlahkankan produksi/Ha. 

Laba Rugi Tanaman Buncis (Rp) 

 Laba rugi di lakukan agar mengetahui apakah budidaya tanaman buncis 

dapat di jalankan maupun tidak, perhitungan laba rugi dilakukan sebelum 

budidaya dilakukan dengan maksud untuk mengetahui rincian biaya yang 

dikeluarkan. Dalam penelitian tanaman buncis dilakukan di areal 28 m2 dengan 

jarak tanam 50 x 50 cm, tanaman buncis di panen sampai 6 kali sesuai pada 

penelitian ini. 
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HASIL PENELITIAN 

Diameter Batang/Plot (mm) 

Data pengamatan diameter batang/plot (mm) respon pemberian mulsa 

tankos sawit dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L) umur 2, 3 dan 4 MST dapat dilihat pada 

lampiran 3, 5 dan 7  sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 4, 

6 dan 8. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon 

pemberian mulsa tankos sawit terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

buncis (Phaseolus vulgaris L) berpengaruh tidak nyata pada diameter batang/plot 

(mm) umur 2, 3 dan 4 MST. 

 Hasil pengamatan respon pemberian pupuk kandang sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L) memberikan 

pengaruh yang tidak nyata pada parameter diameter batang/plot (mm) umur 2, 3 

dan 4 MST. 

Interaksi respon pemberian mulsa tankos sawit dan pupuk kandang sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L) 

berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan diameter batang/plot (mm) 

umur 2, 3 dan 4 MST. 

  Hasil rataan diameter batang/plot (mm) respon mulsa tankos sawit dan 

pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman buncis 

(Phaseolus vulgaris L) umur 2, 3 dan 4 MST setelah diuji beda rataan dengan 

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rataan Diameter Batang/Plot (mm) Akibat Pemberian Mulsa Tankos 

Sawit dan Pupuk Kandang Sapi umur 2, 3 dan 4 MST 

Perlakuan 
Diameter Batang/Plot (mm) 

2 MST 3 MST 4 MST 

Mulsa Tankos Sawit (P) 

   P0 = Kontrol 2,48 aA 2,98 aA 3,11 aA 

P1 = 2 kg/plot 2,93 aA 3,24 aA 3,56 aA 

P2 = 4 kg/plot 2,96 aA 3,28 aA 3,63 aA 

P3 = 6 kg/plot 3,01 aA 3,33 aA 3,66 aA 

Pupuk Kandang Sapi (Q) 
   

Q0 = Kontrol 2,67 aA 2,77 aA 3,08 aA 

Q1 = 1000 g/plot 2,71 aA 3,31 aA 3,58 aA 

Q2 = 1500 g/plot 2,96 aA 3,37 aA 3,64 aA 

Q3 = 2000 g/plot 3,03 aA 3,38 aA 3,66 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Tabel 3 menunjukkan diameter batang/plot (mm) tanaman buncis pada 

umur 2, 3 dan 4 MST terbaik diperoleh pada perlakuan mulsa tankos sawit 6 

kg/plot (P3) yaitu 3,66 mm berbeda tidak nyata dengan perlakuan mulsa tankos 

sawit 4 kg/plot (P2) yaitu 3,63 mm, mulsa tankos sawit 2 kg/plot (P1) yaitu 3,56 

mm dan tanpa pemberian mulsa tankos sawit (P0) yaitu 3,11 mm.   

Tabel 3 juga menunjukkan diameter batang/plot (mm) tanaman buncis 

pada umur 2, 3 dan 4 MST terbaik diperoleh pada perlakuan pupuk kandang sapi 

2000 g/plot (Q3) yaitu 3,66 mm berbeda tidak nyata dengan perlakuan pupuk 

kandang sapi 1500 g/plot (Q2) yaitu 3,64 mm, pupuk kandang sapi 1000 g/plot 

(Q1) yaitu 3,58 mm dan tanpa pemberian pupuk kandang sapi (Q0) yaitu 3,08 mm.  
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Jumlah Cabang/Plot (cabang) 

Data pengamatan jumlah cabang/plot (cabang) respon pemberian mulsa 

tankos sawit dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L) umur 4, 5 dan 6 MST dapat dilihat pada 

lampiran 9, 11 dan 13  sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 

10, 12 dan 14. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon 

pemberian mulsa tankos sawit terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

buncis (Phaseolus vulgaris L) berpengaruh tidak nyata pada jumlah cabang/plot 

(cabang) umur 4, 5 dan 6 MST. 

 Hasil pengamatan respon pemberian pupuk kandang sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L) memberikan 

pengaruh yang tidak nyata pada parameter jumlah cabang/plot (cabang) umur 4, 5 

dan 6 MST. 

Interaksi respon pemberian mulsa tankos sawit dan pupuk kandang sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L) 

berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan jumlah cabang/plot (cabang) 

umur 4, 5 dan 6 MST. 

  Hasil rataan jumlah cabang/plot (cabang) respon mulsa tankos sawit dan 

pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman buncis 

(Phaseolus vulgaris L) umur 4, 5 dan 6 MST setelah diuji beda rataan dengan 

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rataan Jumlah Cabang/Plot (cabang) Akibat Pemberian Mulsa Tankos 

Sawit dan Pupuk Kandang Sapi umur 4, 5 dan 6 MST 

Perlakuan 
Jumlah Cabang/Plot (cabang) 

4 MST 5 MST 6 MST 

Mulsa Tankos Sawit (P) 

   P0 = Kontrol 3,56 aA 5,50 aA 8,72 aA 

P1 = 2 kg/plot 3,75 aA 5,72 aA 8,97 aA 

P2 = 4 kg/plot 3,88 aA 5,81 aA 9,19 aA 

P3 = 6 kg/plot 3,97 aA 6,16 aA 9,28 aA 

Pupuk Kandang Sapi (Q) 
   

Q0 = Kontrol 3,38 aA 5,38 aA 8,69 aA 

Q1 = 1000 g/plot 3,75 aA 5,66 aA 8,75 aA 

Q2 = 1500 g/plot 3,88 aA 5,78 aA 9,19 aA 

Q3 = 2000 g/plot 4,16 aA 6,38 aA 9,53 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Tabel 4 menunjukkan jumlah cabang/plot (cabang) tanaman buncis pada 

umur 4, 5 dan 6 MST terbaik diperoleh pada perlakuan pemberian mulsa tankos 

sawit 6 kg/plot (P3) yaitu 9,28 cabang berbeda tidak nyata dengan mulsa tankos 

sawit 4 kg/plot (P2) yaitu 9,19 cabang, mulsa tankos sawit 2 kg/plot (P1) yaitu 

8,97 cabang dan tanpa pemberian mulsa tankos sawit (P0) yaitu 8,72 cabang.   

Tabel 4 juga menunjukkan jumlah cabang/plot tanaman buncis pada umur 

4, 5 dan 6 MST terbaik diperoleh pada perlakuan pemberian pupuk kandang sapi 

2000 g/plot (Q3) yaitu, 9,53 cabang berbeda tidak nyata dengan perlakuan pupuk 

kandang sapi 1500 g/plot (Q2) yaitu 9,19 cabang, pupuk kandang sapi 1000 g/plot 

(Q1) yaitu 8,75 cabang dan tanpa pemberian pupuk kandang sapi (Q0) yaitu 8,69 

cabang.  
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Jumlah Polong/Plot (polong) 

Data pengamatan jumlah polong/plot (polong) respon pemberian mulsa 

tankos sawit dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L) dapat dilihat pada lampiran 15 sedangkan 

analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 16. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon 

pemberian mulsa tankos sawit terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

buncis (Phaseolus vulgaris L) berpengaruh tidak nyata pada jumlah polong/plot 

(polong). 

 Hasil pengamatan respon pemberian pupuk kandang sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L) memberikan 

pengaruh yang tidak nyata pada parameter jumlah polong/plot (polong). 

Interaksi respon pemberian mulsa tankos sawit dan pupuk kandang sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L) 

berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan jumlah polong/plot (polong). 

  Hasil rataan jumlah polong/plot (polong) respon mulsa tankos sawit dan 

pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman buncis 

(Phaseolus vulgaris L) setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak 

Duncan dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rataan Jumlah Polong/Plot (polong) Akibat Pemberian Mulsa Tankos 

Sawit dan Pupuk Kandang Sapi  

Perlakuan Jumlah Polong/Plot (polong) 

Mulsa Tankos Sawit (P) 

 P0 = Kontrol 6,63 aA 

P1 = 2 kg/plot 7,13 aA 

P2 = 4 kg/plot 7,50 aA 

P3 = 6 kg/plot 10,88 aA 

Pupuk Kandang Sapi (Q) 
 

Q0 = Kontrol 6,75 aA 

Q1 = 1000 g/plot 7,25 aA 

Q2 = 1500 g/plot 7,63 aA 

Q3 = 2000 g/plot 10,50 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Tabel 5 menunjukkan jumlah polong/plot (polong) tanaman buncis terbaik 

diperoleh pada perlakuan pemberian mulsa tankos sawit 6 kg/plot (P3) yaitu 10,88 

polong yang berbeda tidak nyata dengan tanpa pemberian mulsa tankos sawit (P0) 

yaitu 6,63 polong, mulsa tankos sawit 2 kg/plot (P1) yaitu 7,13 polong dan mulsa 

tankos sawit 4 kg/plot (P2) yaitu 7,50 polong.  

Tabel 5 juga menunjukkan jumlah polong/plot (polong)  tanaman buncis 

terbaik diperoleh pada perlakuan pemberian pupuk kandang sapi 2000 g/plot (Q3) 

yaitu, 10,50 polong  berbeda tidak nyata pupuk kandang sapi 1500 g/plot (Q2) 

yaitu 7,63 polong , pupuk kandang sapi 1000 g/plot (Q1) yaitu 7,25 polong dan 

perlakuan tanpa pemberian pupuk kandang sapi (Q0) yaitu 6,75 polong.  
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Berat Polong/Plot (g) 

Data pengamatan berat polong/plot (g) respon pemberian mulsa tankos 

sawit dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

buncis (Phaseolus vulgaris L) dapat dilihat pada lampiran 17 sedangkan analisa 

sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 18. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon 

pemberian mulsa tankos sawit terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

buncis (Phaseolus vulgaris L) berpengaruh tidak nyata pada berat polong/plot (g). 

 Hasil pengamatan respon pemberian pupuk kandang sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L) memberikan 

pengaruh yang tidak nyata pada parameter berat polong/plot (g). 

Interaksi respon pemberian mulsa tankos sawit dan pupuk kandang sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L) 

berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan berat polong/plot (g). 

  Hasil rataan berat polong/plot (g) respon mulsa tankos sawit dan pupuk 

kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (Phaseolus 

vulgaris L) setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak Duncan 

dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Rataan Berat Polong/Plot (g) Akibat Pemberian Mulsa Tankos Sawit dan 

Pupuk Kandang Sapi  

Perlakuan Berat Polong/Plot (g) 

Mulsa Tankos Sawit (P) 

 P0 = Kontrol 100,13 aA 

P1 = 2 kg/plot 104,13 aA 

P2 = 4 kg/plot 105,75 aA 

P3 = 6 kg/plot 109,75 aA 

Pupuk Kandang Sapi (Q) 
 

Q0 = Kontrol 96,88 aA 

Q1 = 1000 g/plot 104,88 aA 

Q2 = 1500 g/plot 108,50 aA 

Q3 = 2000 g/plot 109,50 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Tabel 6 menunjukkan berat polong/plot (g) tanaman buncis tertinggi 

diperoleh pada perlakuan pemberian mulsa tankos sawit 6 kg/plot (P3) yaitu 

109,75 g berbeda tidak nyata dengan mulsa tankos sawit 4 kg/plot (P2) yaitu 

105,75 g, mulsa tankos sawit 2 kg/plot (P1) yaitu 104,13 g dan tanpa pemberian 

mulsa tankos sawit (P0) yaitu 100,13 g.  

Tabel 6 juga menunjukkan berat polong/plot (g) tanaman buncis tertinggi 

diperoleh pada perlakuan pemberian pupuk kandang sapi 2000 g/plot (Q3) yaitu 

109,50 g berbeda tidak nyata dengan pupuk kandang sapi 1500 g/plot (Q2) yaitu 

108,50 g, pupuk kandang sapi 1000 g/plot (Q1) yaitu 104,88 g dan perlakuan 

tanpa pemberian pupuk kandang sapi (Q0) yaitu 96,88 g.  
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Konversi Produksi/hektar (kg) 

 Prameter konversi produksi/hektar adalah menghitung produksi buncis 

yang dibudidayakan dengan menghitung rata-rataan dari semua perlakuan yang 

dilakukan untuk melihat rataan produksi yang sudah didapat kemudian akan 

dilihat dari diskripsi produksi/hektar tanaman buncis varietas pertiwi apakah 

sudah sesuai dengan diskripsi.  

 Produksi buncis yang dilaksankan pada lahan penelitian dengan luas 72 m2 

belum sesuai dengan produksi yang dilakukan oleh petani buncis pada umumnya 

hal tersebut bisa dilihat dari tabel 6 Konversi produksi /hektar tanaman buncis 

sebagai berikut : 

Tabel 6. Konversi Produksi/hektar tanaman buncis 

Perlakuan Produksi (g) Konversi Produksi (kg) 

Mulsa Tankos Sawit (P) 
  P0 = Kontrol 100.13 aA 1.6001 aA 

P1 = 2 kg/plot 104.13 aA 1.6041 aA 

P2 = 4 kg/plot 105.75 aA 1.6058 aA 

P3 = 6 kg/plot 109.75 aA 1.6098 aA 

Pupuk Kandang Sapi (Q) 

  Q0 = Kontrol 96.88 aA 1.5969 aA 

Q1 = 1000 g/plot 104.88 aA 1.6049 aA 

Q2 = 1500 g/plot 108.50 aA 1.6085 aA 

Q3 = 2000 g/plot 109.50 aA 1.6095 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 Pada table 6 dapat dilihat bahwa hasil produksi dari masing-masing 

perlakuan belum mencapai hasil yang maksimal karena hasil produksi yang 

didapat belum mendekati angka produksi yang ada pada deksripsi dimana 

produksi tertinggi hanya diperlakuan P3 dan Q3. 



32 
 

 
 

 

Konversi produksi paling tinggi diperlakuan P3 dan Q3. sedangkan paling 

rendah pada perlakuan P0 dan Q0. Dari semua perlakuan tersebut menunjukan jika 

produksi buncis setelah dikonversi produksi gr/ha belum maksimal karena 

produksi buncis belum sesuai harapan produksi buncis, hal tersebut dapat dilihat 

dari deskripsi tanaman buncis pada lampiran. 
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Laba Rugi Tanaman Buncis (Rp) 

 Laba dimaknai imbalan atas upaya yang dilakukan seseorang untuk 

menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba merupakan kelebihan pendapatan 

diatas biaya (biaya total yang melekat kegiatan produksi dan penyerahan barang 

atau jasa).  Pengertian laba secara operasional merupakan perbedaan antara 

pendapatan yang direalisasi yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan 

biaya yang berkaitan dengan biaya tersebut (Munawir, 2010). 

Laporan laba rugi dilihat dari usaha finansial budidaya tanaman buncis 

menjelaskan biaya-biaya yang antara lain biaya tetap maupun biaya variabel yang 

dikelurkan untuk menjalankan usaha budidaya tanaman buncis.  

Tabel 7. Laba Rugi 
Jenis Biaya Keterangan Vol Satuan Harga 

satuan 

Jumlah Harga Umur 

Ekonomi 

(Bulan) 

Biaya tetap Sewa lahan 24 m2 Meter Rp.  2. 083 Rp.   50.000 4 

Tali plastik 3 Kg Rp. 10.000 Rp.   30.000 3 

Cangkul 1 Buah Rp. 35.000 Rp.   12.000 3 

Kertas 10 Lembar    Rp.      200 Rp.      2000 1 

Spidol 1 Buah    Rp.    7000 Rp.      7000 1 

Bambu 10 Batang Rp. 10.000 Rp. 100.000 3 

Spanduk 1 m Meter    Rp. 20.000 Rp.   20.000 3 

Triples 1 Lembar Rp. 50.000 Rp.   50.000 3 

Paku 1 ons    Rp.    5.000 Rp.      5000 3 

Gembor 1 Buah Rp. 45.000 Rp.   45.000 3 

Benang Lanjaran 1 gulung Rp  .20.000 Rp.  20.000 4 

      

Biaya 

variabel 

Benih 0,2 Kg Rp. 60.000 Rp  15.000 4 

Tenaga kerja 

- Pembuatan 

bedengan 

32 Meter Rp.  2.187 Rp  70.000 12 

Total biaya  

Rp. 426.000 

Biaya 

Pendapatan 

 

Hasil Pendapatan 3 Kg Rp.  7.000 Rp.  23.100 

Laba Rugi  (Hasil penjualan – biaya produksi) Rp 23.100– 426.000     =  Rp – 402.900 
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Analisis perhitungan  

Total Biaya = Biaya tetap + Biaya Variabel 

         = Rp 341.000 + 85.000 

         = Rp. 426.000 

Penerimaan = Harga jual/kg x Produksi buncis 71 m2 

         = Rp 7.000/Kg x 3,3 

         = Rp. 23.100 

 Pada analisis perhitungan terdapat biaya yang dikeluarkan dalam budidaya 

tanaman buncis diantaranya biaya tetap dan biaya variabel masing-masing biaya 

tetap sebesar Rp 341.000 sedangkan biaya variabel Rp 85.000 jika ditotal 

keseluruhannya sebesar Rp 426.000. 

 Sedangkan penerimaan yang didapat dari 5 kali panen tanaman buncis 

sebanyak 3,3 Kg dengan harga jual/Kg sebesar Rp 7.000 jika ditotal pendapatan 

yang didapat sebesar Rp 23.100. 

Analisis Perhitungan Laba Rugi 

Laba Rugi Budidaya Buncis = Biaya tetap + Biaya Variabel – Hasil Penjualan 

              = Rp 341.000 + 85.000 – 23.100 

              =  Rp.- 402.900 

 Dari penjelasan diatas dalam pembudidayaan tanaman buncis 

membutuhkan total biaya Rp 426.000 dengan rincian biaya tetap sebesar 

Rp.341.000 dan biaya variabel Rp 85.000. Untuk hasil panen buncis yang didapat 

dari lahan seluas lahan 24 m2 adalah 3,3 kg dengan harga jual/kg Rp 7.000. Dari 

data tersebut dapat disimpulkan jika budidaya tanaman buncis dengan luas 24 m2 

mengalami kerugian dengan total kerugian sebesar Rp.- 402.900. Hal yang 
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menyebabkan produksi buncis yang dihasilkan belum maksimal sehingga 

keuntungan yang didapat belum sesuai yang semestinya, perlu ada peningkatan 

dalam mengantisipasi terjadinya masalah pengahambatan dalam pembudidayaan 

seperti halnya masalah cuaca dan penanganan segera, karena jika tanaman 

mengalami masalah karena adanya faktor cuaca hal tersebut akan mempengaruhi 

pertumbuhan menjadi terhambat karena intesitas curah hujan yang tinggi serta 

dengan waktu yang lama membuat air tidak dapat diserap oleh tanah sehingga air 

akan jenuh kemudian menyebabkan tanah menjadi masam karena unsur hara tidak 

tersedia. 
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PEMBAHASAN 

Respon Mulsa Tankos Sawit Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L)  

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon pemberian 

mulsa tankos sawit terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman buncis 

(Phaseolus vulgaris L) berpengaruh tidak nyata terhadap parameter diameter 

batang umur 2, 3 dan 4 MST, jumlah cabang umur 4, 5 dan 6 MST, jumlah 

polong/plot dan berat polong/plot. Hal ini dikarenakan faktor pemeliharaan 

tanaman yang kurang baik dimana saat terjadi hujan air menggenang di lokasi 

penelitian menyebabkan tanah menjadi masam berpengaruh terhadap unsur hara 

didalam tanah menjadi tidak tersedia bagi tanaman. Hal ini sesuai dengan Nazemi 

et al (2012) yang menyatakan bahwa kemasaman tanah yang tinggi 

mempengaruhi keseimbangan reaksi kimia dalam tanah dan ketersediaan unsur 

hara dalam tanah terutama fosfat. 

Peningkatan diameter batang/plot (mm) tanaman buncis tidak berpengaruh 

nyata terhadap pemberian mulsa tankos sawit. Hal ini dikarenakan pelapukan 

mulsa tankos sawit belum memadai untuk menyumbangkan bahan organik dan  

unsur hara ke dalam tanah. Menurut Cregg dan Suzuki (2009), penggunaan mulsa 

organik dapat meningkatkan kelembaban tanah, menekan pertumbuhan gulma dan 

mengurangi penguapan serta memberikan sumbangan unsur hara dengan kriteria 

apabila sudah mengalami dekomposisi secara sempurna. 

Pemberian mulsa tankos sawit berpengaruh tidak nyata terhadap 

peningkatan jumlah cabang/plot tanaman buncis. Hal ini dikarenakan tidak terjadi 

peningkatan kandungan C-organik tanah dengan pemberian mulsa tankos sawit. 

Refiliaty et al (2011), peningkatan C-organik harus beriringan dengan 
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penambahan bahan organik sehingga karbon akan masuk ke dalam jaringan 

mikrobia tanah untuk membentuk jaringan yang menyusun sel dan 

mentransformasikannya ke dalam bentuk humus. Bahan organik yang 

mengandung humus (asam humat) berperan dalam meningkatkan C-organik tanah 

dan secara tidak langsung dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang 

berperan dalam ketersediaan unsur hara untuk pertumbuhan tanaman. 

Menurut Antari et al (2014), penggunaan mulsa organik dapat membantu 

mengurangi erosi, mempertahankan kelembaban tanah, mengendalikan volume 

akar, memperbaiki drainase, mengurangi pemadatan tanah, meningkatkan 

kapasitas pertukaran ion, dan meningkatkan aktivitas biologi tanah sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman. Namun dalam penelitian ini, 

pemberian mulsa tankos sawit tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 

polong/plot dan berat polong/plot buncis. Hal ini dikarenakan curah hujan yang 

tinggi menyebabkan tanah menjadi jenuh air sehingga akar tanaman tidak dapat 

menyerap unsur hara yang tersedia. Pertumbuhan suatu tanaman ditentukan oleh 

penyerapan unsur hara yang cukup sehingga tanaman mampu berkembang biak 

dengan baik, seperti kebutuhan unsur N, P, K pada tanaman. Menurut Firmansyah 

dan Syakir (2017), nutrisi utama yang dibutuhkan oleh tanaman adalah nitrogen 

(N), fosfor (P), dan kalium (K). Pasokan tidak memadai dari setiap nutrisi selama 

pertumbuhan tanaman akan memiliki dampak negatif pada kemampuan 

reproduksi, pertumbuhan, dan hasil tanaman. 
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Respon Pupuk Kandang Sapi  Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L) 

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon pemberian 

pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman buncis 

(Phaseolus vulgaris L) berpengaruh tidak nyata terhadap parameter diameter 

batang umur 2, 3 dan 4 MST, jumlah cabang umur 4, 5 dan 6 MST, jumlah 

polong/plot dan berat polong/plot. Hal ini dikarenakan curah hujan yang tinggi 

menyebabkan lahan penelitian menjadi tergenang dan tanah menjadi masam (pH 

rendah) sehingga penambahan unsur hara menjadi tidak efektif. Amirullah dan 

Prabowo (2017), kemasaman tanah merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam tanah. pH tanah dapat mempengaruhi ketersediaan hara tanah dan 

bisa menjadi faktor yang berhubungan dengan kualitas tanah dan faktor pembatas 

pertumbuhan dan produksi tanaman.  

Hasil pengamatan menunjukaan bahwa pemberian pupuk kandang sapi 

tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang tanaman buncis. Keadaan ini di 

sebabkan dengan bertambahnya umur tanaman, maka kebutuhan terhadap unsur 

hara terutama nitrogen (N) tidak dapat di penuhi seluruhnya oleh tanah tempat 

tumbuhnya, sehingga diperlukan penambahan pupuk kandang sapi. Namun, 

terdapat faktor lain yang menyebabkan unsur hara menjadi tidak tersedia bagi 

tanaman, yaitu curah hujan yang tinggi menyebabkan terjadinya pencucian 

(leaching) unsur hara N oleh air hujan. Hal ini menyebabkan unsur hara N yang 

diberikan tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh tanaman untuk 

pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan Putri et al (2018) yang menyatakan bahwa 

tingginya curah hujan akan menyebabkan pencucian unsur hara N pada tanah.  
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Peningkatan jumlah cabang/plot tanaman buncis tidak berpengaruh nyata 

terhadap pemberian pupuk kandang sapi. Hal ini dikarenakan kandungan unsur 

hara N, P dan K yang terdapat pada pupuk kandang sapi masih relatif rendah 

sehingga belum dapat mencukupi kebutuhan tanaman, dimana unsur tersebut 

sangat dibutuhkan dalam proses tumbuh kembang tanaman. Liferdi (2010), 

nitrogen dibutuhkan untuk meningkatkan perkembangbiakan mikroorganisme 

dalam tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Unsur fosfor (P) berperan 

penting dalam transfer energi di dalam sel tanaman, mendorong perkembangan 

akar dan pembuahan lebih awal, memperkuat batang sehingga tidak mudah rebah, 

serta meningkatkan serapan N pada awal pertumbuhan, sedangkan unsur kalium 

(K) sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman misalnya untuk memacu 

translokasi karbohidrat dari daun ke organ tanaman.  

Pemberian pupuk kandang sapi tidak berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan jumlah polong/plot tanaman buncis. Hal ini dikarenakan kadar hara 

dalam pupuk kandang sapi masih tergolong rendah, terutama kandungan hara P 

dimana suatu tanaman memerlukan unsur hara P yang cukup untuk mendukung 

pertumbuhan generatif. Menurut Nursaripah dan Wahyudin (2016), unsur P 

mempunyai peranan sangat penting bagi tanaman dalam proses respirasi, 

pemindahan dan penggunaan energi (ATP-ADP-AMP), pembelahan sel, 

pertumbuhan jaringan meristem, serta pembentukan bagian-bagian generatif 

seperti bunga dan buah. 

Peningkatan berat polong/plot buncis tidak nyata dipengaruhi oleh 

pemberian pupuk kandang sapi. Hal ini dikarenakan faktor eksternal berupa 

kurangnya intensitas cahaya matahari yang diterima oleh tanaman jagung 
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sehingga unsur hara P yang di suplai oleh pupuk kandang sapi tidak maksimal 

dimanfaatkan dalam proses fotosintesis. Sementara itu, unsur hara P pada tanaman 

berperan penting dalam melengkapi proses reproduksi tanaman. Novriani (2010), 

peran penting P dapat terlihat jika terjadi defisiensi fosfat yang berdampak pada 

penyediaan energi, proses metabolisme yang memerlukan energi, terhambatnya 

pertumbuhan dengan memperhatikan ratio berat kering tunas atau akar rendah 

juga terhambatnya pertumbuhan tunas baru, berpengaruh pula pada kualitas buah, 

kualitas biji dan hasil yang rendah. 

 

Interaksi Respon Mulsa Tankos Sawit dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L) 

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon pemberian 

mulsa tankos sawit dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L) berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter diameter batang umur 2, 3 dan 4 MST, jumlah cabang umur 4, 5 dan 6 

MST, jumlah polong/plot dan berat polong/plot. Pengaruh yang tidak nyata ini 

dikarenakan tingginya curah hujan yang terjadi selama penelitian. Tingginya 

curah hujan akan menyebabkan terjadi pencucian nitrogen pada tanah. Hal ini 

menyebabkan unsur hara N yang sangat diperlukan dalam proses pertumbuhan 

tidak tersedia bagi tanaman. Triyono et al (2013), unsur nitrogen diserap oleh 

tanaman dalam bentuk ion nitrat NO3 atau ammonium (NH4). Unsur NO3 

maupun NH4 didalam tanah mudah bergerak melalui proses difusi maupun aliran 

massa. Akumulasi Nitrat (NO3) yang tinggi pada permukaan tanah akan 

meningkatkan potensi leaching sehingga konsentrasi nitrat akan bergerak ke 

lapisan tanah yang lebih dalam dan mencapai permukaan air tanah. Hal ini 
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dikarenakan nitrat mudah larut dan bergerak dengan tanah yang airnya berlebih 

dibawah zona perakaran. 

Menurut Saputra (2018), kegiatan pemupukan harus dirancang dengan 

seksama dan terarah agar dapat dicapai efisiensi pemupukan, artinya dengan biaya 

pemupukan yang rendah dapat memberikan hasil yang optimal. Dalam rangka 

pencapaian efisiensi pemupukan, maka dalam penyusunan dosis rekomendasi 

pemupukan harus mempertimbangkan kandungan hara tanah sehubungan dengan 

kapasitas tanah untuk menyediakan unsur hara bagi tanaman, faktor lingkungan 

seperti kondisi gulma yang mempengaruhi efisiensi pemupukan, serta kebutuhan 

tanaman akan unsur hara sesuai dengan umur, produksi, dan kesehatan tanaman. 

Interaksi pemberian mulsa tankos sawit dan pupuk kandang sapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh parameter pertumbuhan tanaman buncis 

yang diamati. Hal ini dikarenakan kedua pupuk organik yang diberikan memiliki 

peran yang berbeda dalam tanah, dimana mulsa tankos sawit hanya berperan 

dalam menjaga kadar air tanah sedangkan pupuk kandang sapi hanya berperan 

dalam ketersediaan unsur hara. Tanaman membutuhkan asupan unsur hara yang 

lebih banyak untuk mendukung pertumbuhan generatifnya. Hal ini sesuai dengan 

Sriyanto et al (2015) yang menyatakan bahwa pemupukan sangat perlu dilakukan 

sebagai upaya untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman agar tujuan produksi 

dapat di capai. Selain itu, pemupukan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan unsur 

hara selama masa pembungaan dalam menjamin ketersediaan asimilat pada saat 

pengisian polong. Pada saat fase generatif, akar tanaman akan tumbuh secara 

cepat dan mencapai pertumbuhan maksimal untuk mendapatkan unsur hara di 

tanah sehingga diperlukan unsur hara yang lebih banyak (Indra, 2015). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Respon pemberian mulsa tankos sawit terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L) berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter diameter batang 2, 3 dan 4 MST, jumlah cabang/plot 4,5 dan 6 MST, 

jumlah polong/plot dan berat polong/plot. 

Respon pemberian pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan 

produksi buncis (Phaseolus vulgaris L) berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter diameter batang 2, 3 dan 4 MST, jumlah cabang/plot 4,5 dan 6 MST, 

jumlah polong/plot dan berat polong/plot. 

Interaksi antara pemberian mulsa tankos sawit dan pupuk kandang sapi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L)  

berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter. 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan pupuk mulsa tankos 

sawit dan pupuk kandang sapi di lokasi yang berbeda dengan pemeliharaan 

tanaman yang lebih baik. 
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